
1

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Situasi politik di Indonesia saat ini mengalami gelombang naik 

turun. Berbagai permasalahan yang sangat kompleks di dalam 

pemerintahan selalu menjadi sorotan dan perhatian masyarakat. Salah satu 

yang menjadi sorotan dalam beberapa waktu ini adalah sosok wakil 

gubernur DKI Jakarta yaitu Basuki Tjahaja Purnama, atau yang biasa 

disebut Ahok. Beliau menjadi pasangan Jokowi dalam Pemilu Gubernur 

DKI Jakarta 2012. 

Pada pemilu tahun 2012, Jokowi dan Ahok terpilih menjadi 

gubernur dan wakil gubernur Jakarta yang dicalonkan oleh Partai PDI-P. 

Sebelumnya, Ahok menjabat sebagai Bupati Belitung Timur. Selain 

Jokowi yang dikenal sebagian besar masyarakat sebagai sosok yang 

fenomenal karena performanya yang sederhana dan humble, sosok Ahok 

juga menjadi sorotan karena beliau merupakan keturunan Tionghoa dan 

memiliki kepercayaan agama Kristen. 

Seperti yang diketahui bahwa mayoritas masyarakat Indonesia 

memiliki keyakinan agama Islam, sehingga wajar jika sosok Ahok yang 

“berbeda” menjadi sorotan. Selain itu, Ahok dikenal sebagai pemimpin 

yang keras dan tegas. Namun karena sikapnya itu pula beliau mampu 

mengimbangi Jokowi dalam membangun Jakarta beserta masyarakatnya 

yang sangat kompleks dengan berbagai macam masalah di dalamnya.

A. Latar Belakangng 

SSituasi politik didi Indonesia saat ini mengallamami gelombang naik 

tuturun. Berbbagagaiai permamasasalalahahan yayangng ssanangagat kompleksks di dalam 

pememeririntntaha an selaluu mmenjadi sorotan dadann peperhatian mamasysyarakat. SaSalah satu 

yayangng mennjajadi sorotan dalam beberapa waktu inini addalalahah ssoso ok wwakil 

gubeerrnur DKI Jakarta yaitu Basuki Tjahaja Purnamaa, atauu yyanang biasasa 

diisebut Ahok. Beliau menjadi pasangan Jokowi dalam Pemmilu GuGubebernurr 

DKI Jakarta 2012. 

Pada pemilu tahun 2012, Jokowi dan Ahok terpillih mennjjaddi 

gubernur dan wakil gubernur Jakarta yang dicalonkan oleh Paarttaiai PDII--P.P. 

Sebelumnya, Ahok mennjajabab t sesebabagai Bupati Belitung Timur. SSelelaainn 

Jokowi yang dikenal sebagian besar masyarakat sebagai sososokk yayanng 

fefenonomemenanall kakarerenan ppererfoformrmananyay yyanang g sesedederhrhannaa dadann huhumbmblele,, ksososook k AAhok 

jjjujugaga mmenenjajadidi sorotan kkararena beliauu merupakann kek tutururunanann TiTionnghghoa dan 

memiliki kepercayaan agaama Kristenen.

Seperti yang dikkete ahui bahhwa mayoritas masyarakat Indonesia 

memiliki keyakinan agamaa Islamm, sehingga wajar jika sosok Ahok yang

“berbeda” menjadi sorotan. SeSelain itu, Ahok dikenal sebagai pemimpin 
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Salah satu isu yang menarik perhatian masyarakat dan media 

adalah tentang penertiban PKL di Tanah Abang yang menjadi program 

Jokowi – Ahok di tahun 2013 lalu. Program dari pemerintah tersebut 

sempat mengundang pro dan kontra dari berbagai pihak, baik dari jajaran 

pemerintahan DKI Jakarta sendiri maupun dari pedagang atau pihak lain. 

Selain para pedagang yang menolak untuk dipindahkan, para pejabat 

pemerintah pun ada yang cenderung “membela” para pedagang dan 

menentang sikap Ahok yang dinilai terlalu arogan dan keras kepala.

Dengan adanya fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melihat 

bagaimana media memberitakan sosok Basuki Tjahaja Purnama terkait isu 

penertiban PKL di Tanah Abang pada 2 media online yang berbeda 

karakteristiknya, yaitu Kompas.com dan Viva.co.id, karena salah satu 

faktor yang paling mempengaruhi sosok Ahok di mata masyarakat 

Indonesia adalah peran pemberitaan media. 

Seperti diketahui bahwa saat ini terdapat berbagai macam media 

massa, baik media cetak, elektronik,  dan media online yang menyediakan 

berbagai informasi mengenai segala hal yang sedang terjadi maupun yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam masyarakat modern, media massa 

mempunyai peran yang signifikan sebagai bagian dari kehidupan manusia

sehari-hari. Hampir pada setiap aspek kegiatan manusia, baik yang 

dilakukan secara pribadi maupun bersama-sama selalu mempunyai 

hubungan dengan aktivitas komunikasi massa. Selain itu, animo individu 

atau masyarakat yang tinggi terhadap program komunikasi melalui media 

Jokowi – Ahok di taahuhun 2013 lallu.u PrP ogram dari pemerintah tersebut 

sempat menngugundang pro dan kontra dari berbaggaiai pihak, baik dari jajaran 

ppemeeririntahan DKI Jakarartaa senendidirri i mam upupun dari pedagaangng atau pihak lain. 

SSelain para pepedadagag ng yang menolak k ununtutuk k did pindahkan, ppara pejabat 

ppememeririntntaha  punn adda yang cenderung “mmemembela”” paparara pedaganang dan

memennentanang sikap Ahok yang dinilai terlalu arogan danan keras kkepepalala.

Dengan adanya fenomena tersebut, penulis tertarriki  untntukuk melihhata  

bbabagaimana media memberitakan sosok Basuki Tjahaja Purnaama teterkrkaiait isu 

ppenertiban PKL di Tanah Abang pada 2 media online yaang bberbeedada 

karakteristiknya, yaitu Kompas.com dan Viva.co.id, karena salah h satuu 

faktor yangg papalilingng memempengaruhi sosososokk tAhAhok di mata mmasyaraakakatt 

Indonesia adalah peran pembmbere ittaaaan media. 

Seperti diketahui bahwa saat ini terdapat berbagai mmacacamm mmededia 

massa, bb iaik k memedidiaa cetak,k eelelektktroroninik,k   dan memedidia a ono liline yang menynyedediiakan

bbbeb rbaggaiai iinfnformasi mengeenan i segalala hal yang sedadangng terjjadi mmaaupun yang 

dibutuhkan oleh masyarrakat. Dalamm masyarakat modern, media massa 

mempunyai peran yang sigignifikan ssebagai bagian dari kehidupan amanusia

sehari-hari. Hampir pada setiaap aspek kegiatan manusia, baik yang 

dilakukan secara pribadi mmaupun bersama-sama selalu mempunyai
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massa menjadikan setiap individu atau masyarakat tidak terlepas dari 

terpaan media massa.

Media massa merupakan sesuatu yang patut diperhitungkan 

mengingat perannya sangat penting bagi suatu arah dan kebijakan 

pembangunan bangsa serta eksistensi suatu kepemimpinan. Selain itu, 

peran media massa juga memiliki dua sisi strategis bagi siapa yang 

mengarahkan dan menggunakannya. Sebab dengan media seseorang bisa 

mengubah hal yang benar menjadi salah, dan hal yang salah menjadi 

benar. Lewat media massa suatu kepemimpinan yang dinilai kurang 

maksimal kinerja dan keberpihakannya terhadap masyarakat, bisa 

‘dipoles’ menjadi positif atau ke arah yang lebih baik.

Media massa dinilai memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini 

khalayak. Karena dikonsumsi oleh audiens yang bersifat heterogen, pers 

dapat membentuk opini khalayak dan citra pihak-pihak yang 

diberitakannya. Respon positif dapat muncul karena adanya isi pesan yang 

positif, dan orang atau lembaga cenderung menyukai diri atau lembaganya 

muncul dalam respon positif. Sebaliknya, respon negatif dapat muncul 

karena adanya pesan yang negatif, dan orang enggan diberitakan negatif.

Dari banyaknya pilihan media massa, penulis memfokuskan  

penulisan serta analisis pada media online. Media online menjadi pilihan 

dalam kebutuhan informasi berita. Kelebihan media online diantaranya 

yaitu sangat cepat dalam menyampaikan berita, dapat diakses dari mana 

Media massa a mmerupakan sesesusuatu yang patut diperhitungkan 

mengingat peperannya sangat penting bagi suauatu arah dan kebijakan

ppembbaangunan bangsa sserrtata eksksisistetensn i i suatu kepemiimpmpinan. Selain itu, 

peran media mamasssa juga memiliki duduaa sisisisi sstrategis bagii siapa yang 

meengngararahahkan dadann menggunakannya. Sebabb ded ngan mmedediaia seseoraang bisa 

memenngubahah hal yang benar menjadi salah, dan halal yang sasalalah h menjnjadi

benanar. Lewat media massa suatu kepemimpinan yangg dinnililaiai kuranng g

mmaksimal kinerja dan keberpihakannya terhadap masysyarakakatat,, bisa 

‘dipoles’ menjadi positif atau ke arah yang lebih baik.

Media massa dinilai memiliki kekuatan untuk mempenggaruhi oopinni 

khalayak. Kaarerenana ddikikononsumsi oleh aaududieiensns yyanang g bersifat hettereroogen, pepersrs 

dapat membentuk opini i khhalalayak dan citra pihak-pihak yyanang

diberitakannya. Respon positif dapat muncul karena adanya isisi ppesanan yyaang 

po isititiff, ddan oorarangng atau lembmbagaga a cecendnderung memenynyukuk iai ddiirii tatau lemmbabagganya 

mum ncul ddalalam respon poosis tif. Sebbaaliknya, responn nen gag tif dadappat muncul 

karena adanya pesan yangg negatif, daan orang enggan diberitakan negatif.

Dari banyaknya ppilihan mmedia massa, penulis memfokuskan  

penulisan serta analisis paddaa meeddia online. Media online menjadi pilihan 

dalam kebutuhan informasi beberita Kelebihan media online diantaranya
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saja dan kapan saja, sehingga masyarakat dapat mengakses berita dengan 

mudah.

Belakangan ini banyak sekali media online yang tujuannya adalah 

menjadi portal berita untuk menyampaikan informasi terbaru secara cepat 

kepada masyarakat salah satunya adalah Kompas.com dan Viva.co.id. 

Bukan hanya Kompas.com dan Viva.co.id saja tetapi juga ada competitor 

– competitor media online lain yang berperan sebagai situs penyedia berita 

misalnya detik.com, lintas.me, yahoo OMG, dan masih banyak lagi 

penyedia situs berita online. Dalam penelitian ini penulis memilih 

Kompas.com danViva.co.id untuk dijadikan subyek penelitian.

Latar belakang penulis memilih Kompas.com sebagai subyek 

penelitian adalah Kompas.com yang dikembangkan dari surat kabar 

terpercaya harian Kompas yang sudah terbit sejak tahun 28 Juni 1965 

adalah situs berita yang dapat dipercaya, beritanya akurat karena berita 

yang dipublikasi dari Kompas.com selalu dicari tahu kebenarannya

terlebih dahulu baru dapat dipulikasi ke masyarakat. Dalam hal ini PT. 

Kompas Cyber Media yang didukung oleh para professional di bidang 

komunikasi, teknologi informasi, desain grafis, dan pemasaran.

Kompas.com bukan saja merupakan situs berita internet pertama 

di Indonesia yang dikelola secara 2 professional tetapi juga telah 

berkembang menjadi sebuah media internet yang menguasai dan 

mengembangkan bidang teknologi, media, dan e-commerce di Indonesia 

(http://print.kompas.com/about/sejarahkompas.html). Selain itu, 

Belakangan inini bbanyak sekalili mmedia online yang tujuannya adalah 

menjadi portrtalal berita untuk menyampaikan infforormam si terbaru secara cepat 

kepadada masyarakat salaah saatutunynya a ada alalah Kompas.comm dan Viva.co.id.

BBukan hanya KKomompap s.com dan Viva.co.idid sajaja a ttetapi juga adda a competitor 

– cocompmpetetiitor medediaia online lain yang berperanan sebagaiai ssititusus penyedidia berita 

mimisasalnyaya detik.com, lintas.me, yahoo OMG, dan n masih h babanyn ak lagi 

penynyedia situs berita online. Dalam penelitian ini pep nuliliss memililih 

KKompas.com danViva.co.id untuk dijadikan subyek penelitianan.

Latar belakang penulis memilih Kompas.com sebaagai subyyekek 

penelitian adalah Kompas.com yang dikembangkan dari ssurat kkabaar 

terpercaya harariaiann KoKompmpas yang sudadahh teterbrbitit ssejjak tahun 28 8 JJuni 1969655 

adalah situs berita yang ddapapata ddipipercaya, beritanya akurat karena beberritita 

yay ng dipublikasi dari Kompas.com selalu dicari tahu kekebebenanararannnnya

te lrl bebihih ddahahululu u babaru dappatat ddipipululikikaasii ke mmasasyayarar kkatt. DD lalam hhalal iinini PT. 

KoK mppass CCyber Media yanang didukukung oleh para pprorofessionanall di bidang 

komunikasi, teknologi infformasi, dessain grafis, dan pemasaran.

Kompas.com bukkaan saja mmerupakan situs berita internet pertama 

di Indonesia yang dikelolal  seecara 2 professional tetapi juga telah 

berkembang menjadi sebuahh media internet yang menguasai dan
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Kompas.com juga merupakan media yang netral dalam menyampaikan 

setiap berita karena PT. Kompas media dikelola oleh kelompok Kompas 

Gramedia yang tidak memiliki kepentingan politik apapun. 

Selain Kompas.com, penulis juga memfokuskan penelitian pada 

media Viva.co.id. Berbeda dengan Kompas.com, Viva.co.id merupakan 

sebuah site portal berita yang dikelola oleh PT Viva Media Baru, yang 

merupakan anak perusahaan dari PT Visi Media Asia, Tbk yang 

merupakan perusahaan pengelola media pemberitaan televisi ANTV dan 

TVONE. Seperti diketahui bahwa ANTV dan TVONE adalah media milik 

Ir. H. Aburizal Bakrie, tokoh politik dari Partai Golkar. Sehingga dalam 

menyampaikan berita mengenai sosok Ahok, antara Kompas.com dan 

Viva.co.id akan berbeda. 

Ahok merupakan wakil gubernur terpilih yang dicalonkan oleh

partai PDI-P, dan saat ini Ahok tergabung dalam partai Gerindra. 

Penyampaian berita pada media Kompas.com dan Viva.co.id tentunya 

berbeda karena Kompas.com adalah media yang netral dan tidak memiliki 

kepentingan politik terhadap sosok Ahok, sedangkan Viva.co.id adalah 

media yang dikelola oleh salah satu tokoh partai politik, yang dalam hal 

ini “berseberangan” dengan Ahok sebagai anggota partai politik lain. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis ingin melihat dan 

memfokuskan penelitian pada bagaimana media Kompas.com dan 

Viva.co.id dalam memberitakan sosok Ahok sebagai wakil gubernur DKI 

Jakarta. Bagaimana Kompas.com sebagai media yang netral dalam setiap 

Gramedia yang tidak mememmiliki kepentitingngan politik apapun. 

Selaainin Kompas.com, penulis juga memmfofokuskan penelitian pada 

mediiaa Viva.co.id. Berbbeeda a ded ngnganan Komompas.com, Vivvaa.co.id merupakan 

sebuah site poporttala  berita yang dikelolla ololeheh PPTT Viva Mediaia Baru, yang

meerurupapakakan anakak perusahaan dari PT ViVisis  Meddiaia AAsia, Tbkbk yang

memerrupakakan perusahaan pengelola media pemberitaanan tellevvisisi i ANANTVV dan 

TVOONE. Seperti diketahui bahwa ANTV dan TVONE adadalah memeddia miliik k

IrIr. H. Aburizal Bakrie, tokoh politik dari Partai Golkar. Seehingggaga ddala am 

menyampaikan berita mengenai sosok Ahok, antara Komppas.com ddanan 

Viva.co.id akan berbeda. 

Ahok mmererupupakakanan wakil guberernunurr teterprpililih yang dicaalolonnkan ololeheh

ppartai PDI-P, dan saat inini i AhAhok tergabung dalam partai Geririndndrara.

Penyampaian berita pada media Kompas.com dan Viva.co.o.iidd tetenntununya 

bbeb brb deda kkareenana KKompas.ccomom aadadalalahh media yayangng nn tetrall ddan tidak k mememmiliki 

kek pep ntinngagann politik terhaadad p sosookk Ahok, sedanggkakan Vivaa.c.coo.id adalah 

media yang dikelola olehh salah satuu tokoh partai politik, yang dalam hal 

ini “berseberangan” dengaan Ahok seebagai anggota partai politik lain. 

Berdasarkan fenommene a tersebut, penulis ingin melihat dan 

memfokuskan penelitian padda bagaimana media Kompas com dan
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pemberitaannya karena tidak memiliki kepentingan politik, dan Viva.co.id 

milik Aburizal Bakrie dari partai Golkar dalam memberitakan sosok Ahok, 

akan dapat mempengaruhi reputasi Ahok sebagai wakil gubernur DKI 

Jakarta.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah media Kompas.com dan 

Viva.co.id memberitakan sosok Basuki Tjahaja Purnama terkait isu 

penertiban PKL di Tanah Abang?”.

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pemberitaan tentang Basuki Tjahaja Purnama 

pada media KOMPAS.com dan VIVA.co.id terkait isu penertiban PKL di 

Tanah Abang.

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis  

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu 

komunikasi dalam kaitannya dengan teori efek media dalam menjaga 

citra personal di mata publik.

akan dapat mempengngararuhuhi reputasii AhAhok sebagai wakil gubernur DKI 

Jakarta.

B. RRumusan MaMasaalalahh

DaDari latarar bbelakang yang telah diuuraraiki an ddi i atatasas, maka rrumu usan 

mamassalah h ddari penelitian ini adalah “Bagaimanakah mmede ia KKomompapass.comm dan 

Vivvaa.co.id memberitakan sosok Basuki Tjahaja Purnanama teterkrkait issu u

ppenertiban PKL di Tanah Abang?”.

C. Tujuan Penelitian

Untuk k memengngetetahahui pemberitaaaann tetentntanangg Basuki Tjahaajaja Purnaamama 

pada media KOMPAS.com ddanan VVIVA.co.id terkait isu penertiban PKLKL ddi

Tanah Abang.

D.D MaM nfaaatt PePenelitian 

1. Manfaat Akademis  

Penelitian ini dapapat digununakan untuk mengembangkan ilmu

komunikasi dalam kaitannnyaa dengan teori efek media dalam menjaga 

citra personal di mata publiikk
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2. Manfaat praktis 

a. Mengetahui bagaimana pemberitaan dalam hal ini wakil gubernur 

DKI Jakarta yaitu Basuki Tjahaja Purnama, menurut 2 media yang 

berbeda kepentingan.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi media 

dalam memberitakan tokoh politik yang fenomenal.

E. Kerangka Teori 

E.1.  Personal Branding

Personal branding merupakan seni untuk menarik dan menjaga persepsi 

publik secara aktif. Personal branding dapat dibangun dari orang, nama, tanda, 

simbol, atau desain yang dapat dijadikan pembeda dengan kompetitor. (Wasesa, 

2011 : 282). Tujuan dari personal branding adalah agar masyarakat luas semakin 

mengenal karakter seseorang dan menciptakan citra yang diinginkan masyarakat, 

serta menunjukkan konsistensi dalam sutu bidang. Selain itu, ada beberapa 

definisi personal branding yang ditemukan  dalam literature Montoya, 2002 :

a. Sebuah persepsi atau emosi yang dijaga dalam kondisi baik 

oleh diri sendiri dan bukan orang lain. 

b. Sebuah refleksi tentang siapa diri kita dan apa yang yang kita 

percayai dan diekspresikan dengan apa yang kita lakukan dan 

bagaimana kita melakukannya. 

c. Mempengaruhi bagaimana orang lain memandang anda. 

DKI Jakarta yayaitituu BBasuki Tjajahahajaja Purnama, menurut 2 media yang 

berbbededa kepentingan.

b.b. Hasil dari peneleliti iaian n innii didihah rarapkan dapat berergug na bagi media 

dalam m memembmberitakan tokoh polilititikk yayangng fenomenal.

E.E. Keraangka Teori 

EE.1.  Personal Branding

Peerrsonal branding merupakan seni untuk menarik dan menjaaga perseepssi g

pupublikk secara aktif. Personal branding dapat dibangun dari orang, nnamaa, tanda,a, g

simbol, atau ddesesaiainn yayangng ddapapatat ddijijadikann ppemmbebedada ddenengagann kokompetitor. (Wassesesaa, 

202011 : 282). Tujuan dari personal braandn ing adalah agar masyarakat luas ssememakakiin g

memengngenenalal kkarakakteterr seseororanang g dadann mencipptatakakan n cicitrtra a yay ngng ddiiiingngiinkakan n mamasysyararakakat, 

seertr a a memenunjnjukukkakann kokonsnsiisttensnsi dalalamm sutuu bbididanng.g. SSelelaiainn itu,, aadada bbebeberapa 

definisi personal branding yang didittemukan n  g dalam literature Montoya, 2002 :

a. Sebuah persepspsi atau emmosi yang dijaga dalam kondisi baik 

oleh diri sendiri ddan buukkan orang lain. 

b. Sebuah refleksi tentntang siapa diri kita dan apa yang yang kita 
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d. Sebuah gambaran tentang diri sendiri yang diinginkan dalam 

semua kegiatan yang dilakukan. 

Mempunyai personal branding yang kuat mempunyai keuntungan

sebagai berikut :

a. Merangsang persepsi yang bermakna tentang nilai dan kualitas 

yang dimiliki 

b. Memberitahu orang lain tentang siapa diri kita, apa yang 

membuat kita berbeda, bagaimana kita membuat nilai untuk 

mereka dan apa yang kita harapkan ketika berhubungan dengan 

kita 

c. Mempengaruhi orang lain tentang persepsi kita 

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi personal branding adalah 

keberadaan media. Media melalui pemberitaannya akan memunculkan 

berbagai pandangan masyarakat baik itu positif maupun negatif terhadap 

objek yang diberitakan, begitupun dengan sosok Ahok. Bahkan di jaman 

modern ini sudah terdapat media baru atau new media yang dapat diakses 

secara online oleh semua orang sehingga semakin memudahkan 

masyarakat dalam mengakses atau mengetahui update pemberitaan tentang 

hal apapun.

E.2. Teori New Media 

Sebelum muncul keberadaan new media, dahulu media tradisional 

berbentuk cetak seperti koran, majalah, tabloid, dan lain-lain.  Namun 

Mempunyayaii personal branding yaangng kuat mempunyai keuntungan

sebagai berikukut :

a. MeMeraangngssang pperersesepspsi i yayangn bberermamaknknaa tentang nilalai i dan kualitas 

yang dimmililikikii 

b. MMemberitahu orang lain tentang siapapa dirii kikitata, apa yay ng 

membuat kita berbeda, bagaimana kita memmbuatat nnililaia  unttuku  

mereka dan apa yang kita harapkan ketika berhubub nganan ddenengan n

kita 

c. Mempengaruhi orang lain tentang persepsi kita

Salah h sasatutu hh lal yyanangg dapat mempmpengaruuhihi pepersonal brandnding adalalahah 

keberadaan media. Media memelalallui pemberitaannya akan memunccululkakann 

beberbagai pandangan masyarakat baik itu positif maupun neegagatitiff teterhrhadadap 

objek yangng ddibibeeriitakan, bebegigitutupupunn ddengan sososokok AAhok. Bahkan n didi jjaman 

momodedernrn iinini sudah terdapat t mem dia babaru atau new medidiaa yayangng ddaapat diakses 

secara online oleh seemua orangg sehingga semakin memudahkan 

masyarakat dalam mengakkses atau mmengetahui update pemberitaan tentang 

hal apapun.
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seiring berkembangnya jaman dan kemajuan teknologi, maka muncul 

New media yang merupakan bentuk media yang dianggap baru menjadi 

media digital seperti social media, blog, website, instant messaging (IM), 

bahkan kini surat kabar pun dapat diakses secara online. Kehadiran dari 

new media ini semakin memberikan kemudahan bagi kerja manusia yang

mobilitasnya semakin tinggi karena dapat diakses tanpa terikat oleh ruang 

dan waktu.

Menurut Pavlik (1996 : 5–15), ada 4 konsep dasar dari teknologi 

new media untuk memudahkan  memahami  sifat dan bentuknya, yaitu :

a. Teknologi mengubah cara berkomunikasi para profesional 

dalam melakukan pekerjaannya. New media pada saat ini telah 

membantu untuk meningkatkan efisiensi dalam dalam bekerja 

dan meminimalkan pengeluaran biaya. 

b. Teknologi mempengaruhi sifat dari komunikasi produk dan 

kontennya. Hal ini terjadi pada industri media yang telah 

berhasil mengembangkan berita atau informasi secara 

multimedia real-time. 

c. Perubahan teknologi yang mempengaruhi struktur industri 

komunikasi. Dengan adanya satelit komunikasi, pekerja 

komunikasi bisa bekerja sama, berbagi data, pesan, dan 

menciptakan produk komunikasi yang baru secara 

berkesinambungan di belahan dunia manapun. 

media digital seperti sosocicial media, bblolog,g, website, instant messaging (IM), 

bahkan kinii ssurat kabar pun dapat diakses secaarara online. Kehadiran dari 

new mmedia ini semakin memembmbererikikanan kememudahan bagi kekerja manusia yang

mobilitasnya ssemmakakin tinggi karena dapata ddiaiaksksees tanpa terikakat oleh ruang rr

dan n wawaktktuu.

MMenurut Pavlik (1996 : 5–15), ada 4 konsep ddasarr ddarari i teknollogo i 

neeww media untuk memudahkan  memahami  sifat dan bentukuknyyaa, yyaiaitutu :

a. Teknologi mengubah cara berkomunikasi paraa proofefesisionala  

dalam melakukan pekerjaannya. New media pada saaat ini tteelahh 

membantu untuk meningkatkan efisiensi dalam daalam m bekeerjrjaa 

dan meminimaalklkana  penengegelluaran biaya. 

b. Teknologi mempengaruhi sifat dari komunikasi proodudukk dadan 

kokontntene nynyaa. HHalal iini ttererjajadidi ppadada ininduduststriri mmedediaia yyanng g ttelah

beberhrhasil menengeg mbangkkaan berita ata auu iinfnforormmasisi secara 

multimedia reaal-time.

c. Perubahan tekknologi yayang mempengaruhi struktur industri 

komunikasi. DeDengan adanya satelit komunikasi, pekerja 

komunikasi bisa bebekerja sama, berbagi data, pesan, dan 
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d. Teknologi new media mempengaruhi sifat dari media audience 

dan masyarakat dalam jumlah besar. Dengan hadirnya new 

media sebagai inovasi yang baru ini, muncul kehidupan sosial 

yang baru dan lingkungan yang intelek. 

Menurut Ravi (2012 : 408), teknologi new media termasuk 

didalamnya adalah sebagai berikut :

a. Internet, merupakan komunitas global dari jutaan jaringan 

komputer yang saling berhubungan, menghubungkan baik 

pribadi maupun publik dalam komunitas elektronik yang tidak 

diatur dimana jutaan orang terkait bersama – sama dalam jalur 

informasi yang super cepat. Sebagai salah satu bentuk dari 

teknologi new media, internet telah merevolusi konsep dari 

media massa. 

b. Multimedia, kini bagian lain dari new media menggunakan 

kombinasi atau gabungan dari bentuk konten yang berbeda dari 

media yang berbeda, untuk membedakan media yang hanya 

menggunakan bentuk tradisional berupa cetakan maupun bahan 

buatan tangan. Termasuk di dalam multimedia adalah 

kombinasi dari teks, suara, gambar, animasi, video, dan bentuk 

interaktif. 

c. Mobile telephone, atau sering disebut dengan telepon seluler, 

telah secara dramatis mengubah bentuk komunikasi dan 

interaksi melalui ruang dan waktu (Mortberg dalam Ravi, 2012 

media sebagagaiai inovasi yanangg baru ini, muncul kehidupan sosial

yayanng baru dan lingkungan yang intelelek.k  

Menurut Ravi ((200122 :: 440808),, teknologi new w media termasuk 

ddidalamnya aaddalalah h sebagai berikut :

a. Innteternet, merupakan komunitas glglobobal darari i jujutaan jararingan 

komputer yang saling berhubungan, meengn huububungngkan babaik 

pribadi maupun publik dalam komunitas elektrrono ikk yanang g tidakk 

diatur dimana jutaan orang terkait bersama – samma a daalalam m jaj lur –

informasi yang super cepat. Sebagai salah satu bentuk ddarri 

teknologi new media, internet telah merevolusi kkonsepep darri t

memedidiaa mamasss a. 

b. Multimedia, kini bbaga ian lain dari new media mengggununakakaan 

kokombmbininasasii atataua  gabungan n dadariri bbenentutukk kokontntenen yyaang g beberbrbededaa ddari 

meme idiaa yayangng berbebedada, untuukk memembm ededakakanan mediaa yyanang g hanya 

menggunakan bebentuk traradisional berupa cetakkan maupun bahan 

buatan tangaan. Termassuk di dalam multimedia adalah 

kombinasi dari tteks, suaara, gambar, animasi, video, dan bentuk 

interaktif.
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: 480). Sebagai salah satu bentuk new media yang besar, 

telepon seluler menempati tempat yang penting dalam 

kehidupan anak muda, bukan sebagai sarana diferensiasi sosial 

tetapi sebagai bagian penting dari komunikasi sosial melalui 

pemeliharaan dari kunci pekerjaan sosial. 

Saqib Riaz (vol.1 : 161) menyatakan sebagai berikut : 

“Today we are living in the age of web where world is moving on 
the tips of our fingers. The New Media Technologies have changed 
the world drastically. Even the traditional print and electronic 
media have been influenced significantly by the new media 
technologies.”

 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa dampak dari new media

sangat besar, terutama internet. Kini internet tidak hanya dimanfaatkan 

untuk kepentingan perseorangan, namun juga banyak dimanfaatkan oleh 

perusahaan. Selain itu, dampak dari new media juga terlihat jelas ketika 

keberadaan internet dapat mempengaruhi citra personal dari seseorang, 

seperti tokoh pemerintah ataupun public figure, karena melalui isi 

pemberitaan yang dapat diakses oleh semua orang dan dari segala lapisan 

tersebut akan memunculkan persepsi baik itu positif maupun negatif 

terhadap citra seseorang yang diberitakan tersebut. 

E.3. Teori Efek Media 

Teori Efek Media adalah teori yang muncul pada masanya saat 

kemunculan teknologi media komunikasi massa semakin berkembang 

dan mengakibatkan munculnya respon dan perubahan pola pikir dari 

kehidupan anan kak muda, bbukukanan sebagai sarana diferensiasi sosial 

tetetatapi sebagai bagian penting dari kkomo unikasi sosial melalui 

pemeliharaann dara i i kukuncncii pep kekerjaan sosial. 

Saqib b RiRiaaz ((vol.1 : 161) menyattakakan n sesebabagai berikut : 

“Toddayay we are living in the age of webb wwhere wwororldld is moviving on
thhee tips of our fingers. The New Media Technhnologgieies hahavee chaannged 
the world drastically. Even the traditional prprint anand d electrononic 
media have been influenced significantly by the nenew w medidia
technologies.”

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa dampak dari new medidiaa

sangat besar, terutama internet. Kini internet tidak hanya diimanfaaaatkann 

untuk kepep ntntiningagan pepersrseoe rangan, naamumun jjugaga bbana yay k dimanfnfaaatkan oolleheh 

perusahaan. Selain itu, dampapak k ddari new media juga terlihat jelas keke itikak  

kek beradaan internet dapat mempengaruhi citra personal daariri seseseoeoraranng, 

sepertii tokokoh h ppemerintahah aatataupupunun public ffigigurure, kkarena mmelelalaluui isi 

pepembmbererititaaan yang dapat ddiaiakses oleleh semua orang ddanan dari i seseggala lapisan 

tersebut akan memuncuulkan perseppsi baik itu positif maupun negatif 

terhadap citra seseorang yaang diberiritakan tersebut. 

E.3. Teori Efek Media 
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masyarakat. Di semua negara berkembang dan negara maju,  media 

komunikasi memberikan dampak yang sangat signifikan kepada 

tindakan masyarakat baik efek positif atau efek negatif. 

Bryant and Thompson ( 2002:26), menyatakan sebagai berikut :

“Such Effect include the social changes thar occured after the 
introduction of new communication technologies, the many instances 
when individuals and groups used mediated messages to achieve 
certain goals, and instances in which citizens took actions due to their 
fear of the power of media messages to sway away audiences in some 
undesirable manner”. 

Dalam bukunya Fundamentals of Media Effects, Bryant and 

Thompson mengatakan bahwa beberapa efek yang timbul dari 

perkembangan teknologi media komunikasi mengakibatkan terjadinya 

perubahan sosial. Sebagai contoh ketika individu dan grup

menggunakan pesan media untuk mencapai tujuan akhir mereka atau 

ketika suatu penduduk mengambil sikap atau tindakan karna ketakutan 

mereka akan kekuatan pesan media yang dikawatirkan akan mengubah 

perilaku penduduk tersebut.

Ada beberapa teori lain dari efek media yang dapat dijadikan acuan 

untuk dapat lebih memperkuat pemahaman mengenai dampak atau efek 

dari media, yaitu Gratification Theory atau Teori Gratifikasi. Teori ini

memberikan sebuah kerangka untuk memahami kapan dan bagaimana 

konsumen media individu menjadi lebih atau kurang aktif dan 

konsekuensi dari keterlibatan yang meningkat atau menurun. Banyak 

tindakan masyarakaatt babaik efek possititifif atau efek negatif. 

Brryyant and Thompson ( 2002:26), menyatakakana  sebagai berikut :

“Suchh EEffffecect inclcluddee thhe soocicialal chahangngese  thar occuurer d after the
introdoductionn oof f new communication technonolol giess, the manyny instances 
whwhenen individuaalsls and groups useded mmediated memessssages too achieve 
cecertrtaiain goalalss, and instances in which citizeensns took acactitionons due toto their 
fefear of f ththe power of media messages to sway awaway aududieiencnces in sos me 
undeessirable manner”. 

Dalam bukunya Fundamentals of Media Effectss,, Brryayantnt andd 

Thompson mengatakan bahwa beberapa efek yang ttimbub ll daarri 

perkembangan teknologi media komunikasi mengakibatkann terjaddinyya 

perubahan sososisialal. Sebagai contntohoh kketetika individu ddan ggrurupp

menggunakan pesan medidia a ununttuk mencapai tujuan akhir merekaa aatatauu 

ketika suatu penduduk mengambil sikap atau tindakan karnnaa keketatakukuttan 

memererekaka akakan n kekekkuatann ppesesanan mmedediia yangg didikakawatitirkrkanan akkan memengngubah 

pe irilakuku ppenduduk tersebebut.

Ada beberapa teorri lain dari eefek media yang dapat dijadikan acuan 

untuk dapat lebih mempperkuat ppemahaman mengenai dampak atau efek 

dari media, yaitu Gratificaatioon Theory atau Teori Gratifikasi. Teori ini
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asumsi gratifikasi secara jelas dinyatakan oleh para pencetus 

pendekatan ini (Katz, Blumler, & Gurevitch, 1974). Mereka 

menyatakan bahwa terdapat lima asumsi dasar teori Gratifikasi, yaitu 

(West&Turner, 2008 : 104) :

a. Khalayak dianggap aktif, artinya sebagian penting dari 

penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan.

b. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk 

mengaitkan pemuaasan kebutuhan dengan pemilihan media 

terletak pada anggota khalayak.

c. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 

memuaskan kebutuhannya.

d. Penilaian tentang arti cultural dari media massa harus 

ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.

Model gratifikasi memandang individu sebagai makhluk 

suprarasional yang efektif. Dalam model ini, perhatian bergeser dari 

proses pengiriman pesan ke penerimaan pesan. Pendekatan ini 

mempersoalkan apa yang dilakukan orang kepada media, yakni 

menggunakan media sebagai pemuasan kebutuhannya. Melalui media, 

baik cetak maupun elektronik, dapat menimbulkan efek yang positif 

atau negatif bagi perusahaan dan citra personal dari objek yang 

diberitakan. Apalagi jika objek yang diberitakan tersebut sedang 

menjadi trending topic atau menjadi sorotan di kalangan masyarakat 

luas.

menyatakan bahwaa ttererddapat lima aasusumsi dasar teori Gratifikasi, yaitu 

(West&TuTurrner, 2008 : 104) :

a. KhKhalayayak diaiangnggagapp akakttif,f, aartrtini ya sebagiaan n penting dari 

ppengnggunaan medediaia mmasassasa diasumsikikana  memempup nyai ttujujuan.

b. DaDallam proses komunikasi massa a banyyakak iinin siatif untuk 

mengaitkan pemuaasan kebutuhan denganan pememililihihan mededia 

terletak pada anggota khalayak.

c. Media massa harus bersaing dengan sumber- ksumbber llaiain n unu tuk 

memuaskan kebutuhannya.

d. Penilaian tentang arti cultural dari media mmassa haruus 

diditatangngguguhkhkan ssebe elum ddititelitti i lelebibihh dadahuhululu oorientasi khalayaak.k.

Model gratifikasi memandang individu sebagai mmakakhlhluuk 

susuprprararasasioionanal l yayangng eefefektktifif. DaDalalam m momodedell inini,i, ppererhahatitianan bberergegeseser r dari 

ppprprososeses ppenengiriman pepesan ke ppenerimaan n pep sasan.n. PPenendedekakatan ini 

mempersoalkan apa yang dilakakukan orang kepada media, yakni 

menggunakan media ssebagai pemmuasan kebutuhannya. Melalui media, 

baik cetak maupun el on , dapat menimbulkan efek yang positif baik cetak maupun elekktrt onikk, dapat menimbulkan efek yang positif 

atau negatif bagi perusahahaan dan citra personal dari objek yang 
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E.4. Definisi situs web 

Menurut Kenneth Loundon dalam bukunya yang berjudul Sistem 

Informasi Manajemen (2008:327) definisi web adalah sebuah sistem 

dengan standar yang telah disepakati bersama untuk menyimpan, 

mencari, memformat, dan menampilkan informasi menggunakan 

arsitektur klien/server. Sedangkan definisi dari situs web adalah 

sekumpulan halaman web yang terhubung pada sebuah halaman utama 

(home page)-layar teks dan grafik yang biasanya menyambut pengguna 

dan memberikan gambaran yang jelas dari organisasi yang te;ah 

membuat situs web tersebut. Halaman web diformat menggunakan 

hiperteks dengan link yang menghubungkan satu dokumen dengan yang 

lainnya dan juga menghubungkan satu halaman ke objek lainnya seperti 

suara, video, atau animasi. 

  Dalam membangun sebuah situs web yang baik, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan, antara lain (M. Firmansyah, 2002:5):

a. Akses, situs web harus bisa diakses merupakan syarat utama 

sebagai situs web yang baik karena bagaimanapun indahnya tampilan dari 

situs web tidak berarti jika orang lain tidak bisa mengaksesnya. 

b. Content, isi dari situs web turut andil dalam menjaring pengunjung. 

c. Kemudahan, diusahakan supaya para pengunjung situs web tidak 

mengalami kesulitan dalam menjelajah isi situs web.  

Kompas.com dan Viva.co.id adalah sebuah portal web yang 

berisi berita dan artikel  di Indonesia. Kompas.com merupakan salah 

Informasi Mananajejemen (2008:327) defefininisi i web adalah sebuah sistem 

dengann standar yang g telah disepakati bersamama untuk menyimpan, 

mmencari, mememformatat, dadan  memenanampmpililkak n informassii menggunakan 

arsitetektur kkliei n/server. SeSedadangngkan defininisis  darri i situs weweb adalah 

seekukumpullanan halaman web yang terhubung paadad  sebbuauahh hah laman utu ama 

(homme page)-layar teks dan grafik yang biasanya memenyammbubut t pengguuna 

ddan memberikan gambaran yang jelas dari organisasasi yyanng g te;ahh 

membuat situs web tersebut. Halaman web diformat mmengggugunan kan 

hiperteks dengan link yang menghubungkan satu dokumen ddengan yyaangg 

lainnya dan juga menghubungkan satu halaman ke objek lainnnyaa ssepertti 

suarra,a, vvidideoeo,, atatauau aanimamasis . 

 Dalam membangun seebubuah situs web yang baik, ada beberarapapa hhaal 

yayangng hhararusus ddipipererhahatitikakan, antara lainin ((MM. FFirirmamansnsyayahh, 22000022:5)5)::

a. AkAksesess, ssititusus wweb hhararusus bisa a didiakakseses memerurupapakan sysyararatat utama 

sebbagai situs web yang baiaik k karenana bagaimanapun indahhnya tampilan dari 

situs web tidak berarti jikka orang laiin tidak bisa mengaksesnya. 

b. Content, isi dari situus web tuturut andil dalam menjaring pengunjung.

c. Kemudahan, diusahakkann supaya para pengunjung situs web tidak 
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satu situs berita terpopuler di Indonesia. Untuk memudahkan akses 

bagi pembaca di seluruh dunia, Harian Kompas juga diterbitkan dalam 

bentuk daring bernama Kompas.com yang dikelola oleh PT Kompas 

Cyber Media. Kompas.com berisi berita-berita yang diperbarui secara 

aktual dan juga memiliki sub kanal koran Kompas dalam bentuk 

digital.  Sedangkan Viva.co.id adalah sebuah site portal berita yang 

dikelola oleh PT Viva Media Baru, yang merupakan anak perusahaan 

dari PT Visi Media Asia, Tbk yang merupakan perusahaan pengelola 

media pemberitaan televisi ANTV dan TVONE milik Ir. H. Aburizal 

Bakrie.

E.5.  Berita dan Pemberitaan

Berita merupakan produk kegiatan jurnalistik yang disiarkan media 

massa dengan menggunakan aspek 5W+1H. Berita adalah segala 

sesuatu yang hangat, menarik perhatian sejumlah pembaca, dan berita 

yang terbaik adalah yang paling menarik bagi pembaca terbesar 

(Bambang, Margantoro, Sutedjo, 2006:23).  Sedangkan pemberitaan  

merupakan kegiatan  menyampaikan berita (lewat media massa). Bisa 

dikatakan bahwa media lebih kepada kerja media untuk memberitakan 

suatu fakta. 

Pemberitaan merupakan kegiatan jurnalisme guna memenuhi 

kepentingan publik yang obyektif, terbebas dari imbal jasa dari pihak 

manapun. Pemberitaan tidak terlepas dari aturan cover both sides yang 

merupakan  prinsip jurnalistik dalam membuat dan memuat berita, 

bbentuk daring bernrnamama Kompas.ccomom yang dikelola oleh PT Kompas

Cyber MeMeddia. Kompas.com berisi berita-beriritat  yang diperbarui secara 

akaktual dan juga mememimiliikik ssubub kananal koran Kommpapas dalam kbentuk 

digital.  SeSedad ngn kan Viva.co.id adad lalah h sesebubuah site portalal berita yang 

didikekelolola oleehh PPT Viva Media Baru, yangng meruppakakanan aanak perurusahaan 

darii PPT Visi Media Asia, Tbk yang merupakan pep rusahahaanan ppengeelol la 

mmedia pemberitaan televisi ANTV dan TVONE mililik k Ir. H.H. AAburizaal 

Bakrie.

E.55.  Berita dan Pemberitaan

Berita merupakan produk kegiatan jurnalistik yang disiaarkan mmediaa 

massa dengnganan mmenenggggunakan aspspekek 55W+W+1H1 . Berita adadalalah segagalala 

sesuatu yang hangat, menenara ikik perhatian sejumlah pembaca, dan bbereritita 

yang terbaik adalah yang paling menarik bagi pembacacaa teterbrbesesar 

 (B(Bambbangng, MaMargantororo, , SuSutetedjdjoo, 2006:6 2323).).  SSeddangkkan peembmbereritaan 

meruupapakakan kegiatan  mmenyampapaiikan berita (lewwatat media mmaassa). Bisa 

dikatakan bahwa mediia lebih keppada kerja media untuk memberitakan

suatu fakta. 

Pemberitaan merupaakan  kegiatan jurnalisme guna memenuhi

kepentingan publik yang obbyektif terbebas dari imbal jasa dari pihak
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dengan mencari kebenaran data dari berbagai pihak yang 

berkepentingan agar data benar-benar obyektif dan menghindari 

subyektifitas.(Hardiman, 2007:29).

Penyusunan  berita tidak dapat dilakukan asal-asalan. Sebuah berita 

disusun berdasarkan struktur atau komposisi yang terdiri dari 3 hal, 

yaitu (Donna, 2013 : 27) :

a. Judul berita

Judul berita adalah tulisan yang pertama  kali dibaca orang. Judul 

adalah etalase beritaoleh karena itu harus dikemas semenarik 

mungkin sehingga orang terangsang untuk membacanya. Hal-hal 

yang berkaitan dengan judul antara lain judul harus menarik 

(eyecatching) agar menarik maka judul harus mengandung tema 

yang menjual (interested – selling point), ditulis dengan sigkat dan 

jelas peristiwa yang disebarkan. Kedua, imparsialitas yaitu berita 

tidak berpihak pada golongan tertentu dan tidak sepotong-sepotong 

dalam memberitakan peristiwa.

b. Narasumber kredibel

Berita yang baik adalah berita yang menampilkan narasumber atau 

sumber beritayang terjamin kapabilitasnya dalam memberikan 

informasi atau kesaksian tentang peristiwa yang diberitakan.

c. Berita harus bernilai (memiliki newsvalues atau newsworthiness).

subyektifitas.(Hardidimaman, 2007:299)).

Penynyuusunan  berita tidak dapat dilakukann aasal-asalan. Sebuah berita 

diisususun berdasarkan struruktk urur aatatau u kok mposisi yang tet rdiri dari 3 hal, 

yaitu (Donnnna, , 20013 : 27) :

a.a. aJuJudud l beriritata

Juuddul berita adalah tulisan yang pertama  kaalili dibbacca a ororanang. JJudu ul 

adalah etalase beritaoleh karena itu harus dikkeme ass sseme enarikik 

mungkin sehingga orang terangsang untuk membaccana yaa.. HaHall-hal l

yang berkaitan dengan judul antara lain judul harrus menarrikik 

(eyecatching) agar menarik maka judul harus menganndung ttemaa 

yangg mmenenjujualal ((inintet rested – sellliningg popoinintt),), ditulis dengaan n sigkat ddanan 

jjelas peristiwa yang ddisi ebebarkan. Kedua, imparsialitas yaitu beberiritata 

tidak berpihak pada golongan tertentu dan tidak sepotoongng-seepopototong 

ddallam m memembmberitakkanan ppererisistitiwawa.

b. NNaNararasumber kredibebel

Berita yang baik aadalah beritaa yang menampilkan narasumber atau 

sumber beritayang g terjaminn kapabilitasnya dalam memberikan 

informasi atau kesaksisian teentang peristiwa yang diberitakan.

c Berita harus bernilai (meme iliki newsvalues atau newsworthiness)
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F. Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka teori yang sudah ada, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana media Kompas.com dan Viva.co.id dalam 

memberitakan sosok Ahok. Di zaman yang modern saat ini perkembangan 

teknologi semakin canggih, termasuk perkembangan media massa 

elektronik baik situs web, blog, social network, ataupun personal. Setiap 

orang dapat mengakses situs-situs tersebut setiap waktu sehingga 

masyarakat tidak harus mengikuti perkembangan berita-berita tersebut dari 

televisi, karena kita dapat mengakses berita-berita tersebut melalui online.

Pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada situs web yang 

populer di Indonesia, yaitu Kompas.com dan Viva.co.id karena kedua 

media ini memiliki perbedaan dalam memberitakan sosok Ahok. 

Kompas.com dikenal sebagian masyarakat sebagai media yang 

netral dalam memberitakan berbagai persoalan karena tidak memiliki 

kepentingan politik apapun terutama pemberitaan mengenai permasalahan 

politik di Indonesia, khususnya pemberitaan tentang Ahok. Berbeda 

dengan Viva.co.id yang pemiliknya adalah Aburizal Bakrie dari partai 

Golkar yang kemungkinan akan berbeda dalam memberitakan tentang 

permasalahan politik di Indonesia, dalam hal ini adalah Ahok, karena 

seperti diketahui bahwa Ahok bukan berasal dari fraksi yang sama dengan 

Aburizal Bakrie. Oleh karena itu, penulis akan memfokuskan penelitian ini 

pada bagaimana kedua media tersebut yaitu Kompas.com dan Viva.co.id 

mengetahui bagagaimimana media Kompaass.c.com dan Viva.co.id dalam 

memberittakakan sosok Ahok. Di zaman yang modernn ssaat ini perkembangan 

teknknologi seemakikin cangnggigih,h, terermam susuk k pep rkembangann media massa 

elektrononik baiikk situs web,, bblolog,g, sosocial netwoorkrk, atauupun persononal. Setiap 

ororanang g dapaatt mengakses situs-situs tersebutut setiap p wawaktu sehih ngga 

mmasyararakat tidak harus mengikuti perkembangan beritaa-beriritata tterersebut ddari 

telelevisi, karena kita dapat mengakses berita-berita tersebut t meelalaluluii ononlinee..

PPada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada situt s wew bb yay ngg 

populer di Indonesia, yaitu Kompas.com dan Viva.co.id kaarena kedduaa 

media ini memiliki perbedaan dalam memberitakan sosok Ahokk. 

KKompas.com ddikikenenala  sebbagagiaiann masyar kak tat sebagai media yyanangg 

netral dalam memberitakan beb rbagai persoalan karena tidak mmemimililikki 

kekepepentntiningagann popolilititikk apapapapunun terutaamama ppemembeberiritataanan mmenengegenanaii pepermrmasasalalaahan 

popolilititikk didi Indndoonesia, khkhusussnnya pepemmberitaaaann teentntanang g AhAhokok. BBerbeda r

dengan Viva.co.id yang ppemiliknyya adalah Aburizal Bakrie dari partai

Golkar yang kemungkinnan akan bberbeda dalam memberitakan tentang

permasalahan politik di Inndonesiia, dalam hal ini adalah Ahok, karena 

seperti diketahui bahwa Ahokk bbukan berasal dari fraksi yang sama dengan 
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dalam memberitakan sosok Ahok, sehingga nantinya juga berpengaruh 

pada reputasi Ahok yang dibentuk oleh kedua media tersebut. 

Sosok Basuki Tjahaja Purnama yang lebih dikenal dengan sebutan 

Ahok memang sedang menjadi kontroversi sejak terpilih untuk 

mendampingi Jokowi sebagai wakil Gubernur DKI Jakarta. Latar belakang 

Ahok yang keturunan Tionghoa dan beragama Kristen menjadi salah satu 

hal yang menjadi perdebatan publik disamping gaya kepemimpinannya 

yang keras dan tegas. Salah satu isu yang menarik perhatian masyarakat 

dan media adalah tentang penertiban PKL di Tanah Abang yang menjadi 

program Jokowi – Ahok di tahun 2013 lalu. Program dari pemerintah 

tersebut sempat mengundang pro dan kontra dari berbagai pihak, baik dari 

jajaran pemerintahan DKI Jakarta sendiri maupun dari pedagang atau 

pihak lain. Selain para pedagang yang menolak untuk dipindahkan, para 

pejabat pemerintah pun ada yang cenderung “membela” para pedagang 

dan menentang sikap Ahok yang dinilai terlalu arogan dan keras kepala.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada pemberitaan 

Ahok mulai dari tanggal 9 Juli 2013 - 31 Agustus 2013 berdasarkan mulai 

munculnya pemberitaan tentang Basuki dan penertiban PKL Tanah Abang 

yang menjadi salah satu program Jokowi-Ahok hingga pada akhirnya 

PKLTanah Abang berhasil ditertibkan dan update beritanya sudah jarang 

muncul di  media. Tanggal 9 Juli adalah estimasi waktu dimana Jokowi-

Ahok mulai menyampaikan programnya untuk menertibkan PKL di Tanah 

Sosok Basuukiki TTjahaja Purnama yyanang lebih dikenal dengan sebutan 

Ahok mememang sedang menjadi kontroversii sejak terpilih untuk 

mendndampingi Jokowi sebebagagaiai wwakakilil GGububerernur DKI Jakartrta.a  Latar belakang

Ahok yyana g keetutururunan Tionghoa dan beragamama a Kristeten menjaddii salah satu 

hal l yayanng mennjajaddi perdebatan publik disampipingng gayaa kekepepemimpininannya

yayang kkeeras dan tegas. Salah satu isu yang menarik ppere hatitianan mmasyaraakat 

dann media adalah tentang penertiban PKL di Tanah Abangng yanangg memenjaddi 

ppprogram Jokowi – Ahok di tahun 2013 lalu. Program darri peememerir ntah 

tersebut sempat mengundang pro dan kontra dari berbagai pihaak, baik dadarri 

jjajaran pemerintahan DKI Jakarta sendiri maupun dari peddagangg atauu 

ppihak lainin. SeSellain para pepedagang yyanang menolal kk ununtutuk dipinddahkan, ppararaa 

ppejabat pemerintah pun ada yyana g cenderung “membela” para peddagaganang

dadann mem nentanngg sisikakap p Ahok yang dinilai teerlrlalaluu araroggan ddanan kkereras kekepapalala.

Daalalam m penenelilitit an iinini, pepenneliti mmeme fofokukuskskan pada pepembmbeeritaan

AhAhokok mmulai dari tanggal 9 JuJ li 20113 - 31 Agustus 2010133 beberdrdaasarkan mulai

munculnya pemberitaan ttentang Basuki dan penertiban PKL Tanah Abang 

yang menjadi salah satu programm Jokowi-Ahok hingga pada akhirnya 

PKLTanah Abang berhasil diditertrtibkan dan update beritanya sudah jarang 

l di di T l 9 J li d l h i i k di J k i
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Abang. Kurang lebih dalam jangka waktu 1 bulan akhirnya Jokowi Ahok 

dapat merealisasikan hal tersebut.

G. Definisi Operasional 

Di dalam definisi operasional ini, masing-masing dari kategori dan 

unit analisis akan dipaparkan pengertiannya, untuk memberi pemahaman 

yang sama antara peneliti dengan pengkoder dan menunjang reliabilitas 

hasil penelitian. Menurut Kriyantono (2008:26), setiap konsep harus 

dioperasionalkan agar dapat diukur. Proses ini disebut dengan definisi 

operasional. Hasilnya berupa konstruk dan variabel beserta indikator-

indikator pengukurannya. Definisi operasional ini dibagi ke dalam dua 

bagian yaitu batasan berita dan unit analisis.

1. Batasan Berita

Di dalam penelitian ini, batasan berita yang diriset yaitu berita tentang 

penertiban PKL tanah abang yang merupakan program pemerintah DKI 

Jakarta yaitu Jokowi dan Basuki Tjahaja Purnama. Berita difokuskan pada 

tanggal 9 Juli 2013 - 31 Agustus 2013.

2. Unit Analisis

Kriyantono (2008:235), menjelaskan bahwa unit analisis adalah sesuatu 

yang akan dianalisis. Dalam analisis isi, unit analisisnya adalah teks, 

pesan, atau medianya sendiri. Menurut Ritonga (2004:81), dalam 

penelitian terhadap isi suatu tulisan, unit analisis dapat berupa tema, kata, 

atau seluruh bagian suatu tulisan tersebut. Unit analisis mana yang akan 

G. Definisisi OOperasional 

Di dalalamm ddefe inisi i opopererassioonanal l inini,, mmasasining-g masing ddarari kategori dan 

unit ananalilisis akkan dipipapapararkakan penggerertitianannya, untuk mmememberi pememahaman 

yayangng sama a aantara peneliti dengan pengkoder ddanan mennununjajangng reliabib litas

hah sil penelitian. Menurut Kriyantono (2008:26), setitiap kkononsesep harurus

diiooperasionalkan agar dapat diukur. Proses ini disebut ddengan n dedefinisii 

operasional. Hasilnya berupa konstruk dan variabel beserrtat  indndikikata orr-

indikator pengukurannya. Definisi operasional ini dibagi ke dalam dduaa 

bagian yaitu batasan berita dan unit analisis.

1. Batasan BBe iritta

Di dalam penelitian ini, batasan berita yang diriset yaitu berita a tetentntanang 

pepenenertrtibibanan PPKLKL ttananahah aababangng yanng g memerurupapakakann prprogograramm pepememeririntntahah DDKI 

JaJakakartrta a yayaititu JoJokokowi ddanan Basukukii Tjahhajaja Purnnamama. BBererititaa didifofokukuskskan pada 

tanggal 9 Juli 2013 - 31 AAggustus 201013.

2. Unit Analisis

Kriyantono (2008:235), mmene jelaskkan bahwa unit analisis adalah sesuatu

yang akan dianalisis. Dalamm aanalisis isi, unit analisisnya adalah teks, 
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digunakan dalam penelitian bergantung dari tujuan penelitian atau 

hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi unit analisis 

adalah pemberitaan tentang penertiban PKL tanah abang yang dilakukan 

Basuki Tjahaja Purnama dengan mengamati posisi media, dan isi 

informasi berita yang disampaikan oleh media.

3. Kategorisasi

Dalam definisi operasional, tiap kategori akan diberi pengertiannya 

masing-masing agar lebih bersifat operasional dan menyamakan persepsi 

antara peneliti dan pengkoder lainnya sehingga validitas dapat tercapai. 

Terdapat dua kategori yang dapat digunakan untuk menganalisis isi

pemberitaan mengenai Basuki Tjahaja Purnama.

a. Kategori Penampilan Fisik

Penampilan fisik suatu berita dan isi berita saling bergantung satu 

sama lain. Sebaik apapun pesan suatu berita, jika tidak didukung 

dengan penampilan yang menarik, akan mempengaruhi pembaca untuk 

tertarik membaca berita tersebut atau tidak. Kategori penampilan fisik 

yang dimaksud adalah :

1. Format Berita

Format berita yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup 

format berita straight news dan soft news.Straight news yaitu 

format berita yang memiliki pola penulisan singkat, ringkas, dan 

langsung (to the point). Wartawan tidak terlalu mendalam 

mengurai isi berita yang menyangkut unsur bagaimana (how) dan 

adalah pemberitaan tenentatang penertiibabann PKL tanah abang yang dilakukan 

Basuki Tjaahahajja Purnama dengan mengamatatii posisi media, dan isi 

informrmasi berita yang disas mpmpaia kakan n ololehh mmedia.

3. KKategorisasi

Daalalam m ded finisii ooperasional, tiap kategorrii akan ddibibereri i pengerertiannya 

mamasis ng-mmasing agar lebih bersifat operasional dan mem nyammakakanan persesepsi 

antaarra peneliti dan pengkoder lainnya sehingga validitasas dappatat ttercapaai.i  

TTerdapat dua kategori yang dapat digunakan untuk meengananalilisisiss isii

pemberitaan mengenai Basuki Tjahaja Purnama.

a. Kategori Penampilan Fisik

Penamppillanan ffisisikik ssuau tu berita daann isisii beberiritat  saling bergganantung ssatatuu 

sama lain. Sebaik apappuun ppesan suatu berita, jika tidak diduukukunng 

dengan penampilan yang menarik, akan mempengaruhi pepembmbaccaa ununttuk 

tte trtarikik mmemembabaca beritita a tetersrsebebutut atau titidadak.k. KK tategorii penampmpililanan fisik 

yay ngng ddimimaksud adalahh ::

1. Format Berita

Format berita yangg akan diggunakan dalam penelitian ini mencakup 

format berita straigghth nneews dan soft news.Straight news yaitu 

format berita yang memmiliki pola penulisan singkat ringkas dan
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mengapa (why). Unsur-unsur terpenting dari peristiwa harus 

langsung disampaikan ke pembaca tujuannya agar dapat 

menyampaikan berita secara cepat artinya informasi yang 

terpenting segera diketahui pembaca. Karena itu aktualitas 

merupakan unsur terpenting (Kriyantono, 2008:128). Sedangkan 

soft news yaitu berita tentang peristiwa yang relatif ringan. 

Biasanya menyenangkan dan dampaknya terhadap masyarakat 

tidak terlalu besar.

2. Panjang Berita

Panjang berita disini mencakup jumlah paragraf dalam sebuah 

berita. Semakin panjang paragraf yang digunakan, maka informasi 

yang disajikan semakin lengkap dan beragam. Panjang berita 

dibagi menjadi Panjang (> 15 paragraf), sedang (10-15 paragraf), 

dan pendek (< 10 paragraf).

3. Judul Berita  

Judul berita juga termasuk unsur penting dalam sebuah berita 

karena pembaca akan tertarik untuk membaca suatu informasi dari 

judul beritanya. Semakin menarik kalimat yang digunakan untuk 

judul yang diangkat, maka pembaca juga akan tertarik untuk 

membaca isi berita. Judul berita disini dibagi menjadi pendek dan 

panjang. Judul berita termasuk panjang jika ada lebih dari 5 kata 

yang digunakan. Sedangkan dikatakan pendek jika kurang dari 5 

kata yang digunakan.

menyampaikann bberita secaarara cepat artinya informasi yang

terppenentiting segera diketahui pembaca.a  Karena itu aktualitas 

merupakan unsuurr teterprpenntitingng (KrK iyantono, 200808:1: 28). Sedangkan 

soft nnewewss yaitu berita tentang g pepeririststiiwa yang relelatif ringan. 

BiBiasanyaya menyenangkan dan dampmpaka nya teterhrhadadap massyay rakat 

titiddak terlalu besar.

22. Panjang Berita

Panjang berita disini mencakup jumlah paragraf ddalamm ssebebuah h

berita. Semakin panjang paragraf yang digunakan, makaka infof rmasasi 

yang disajikan semakin lengkap dan beragam. Pannjang bberitaa 

dibagigi mmenenjajadidi PPanjang (> 155 ppararagagraraf)f),, sedang (10-1155 paragrafaf),), 

dan pendek (< 10 parragagraraf)f).

3. Judul Berita  

JJududul l beberiritta juga a tetermrmasasukuk unsur ppenentiting dd lalam sebuauahh bberita 

kakarerena pembaca akakan tertarrikik untuk membabacaca suatu iinfnfoormasi dari 

judul beritanya. SSemakin meenarik kalimat yang digunakan untuk 

judul yang dianggkak t, makkaa pembaca juga akan tertarik untuk 

membaca isi berita. JuJ duull berita disini dibagi menjadi pendek dan 

panjang Judul berita teermasuk panjang jika ada lebih dari 5 kata
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4. Pilihan Bahasa pada judul

Bahasa yang dipilih untuk digunakan dalam judul berita ada dua 

macam, yaitu formal dan informal.  Dikatakan formal jika bahasa

yang digunakan menggunakan kata baku atau sesuai dengan EYD. 

Sedangkan dikatakan informal jika menggunakan kata yang tidak 

baku atau tidak sesuai dengan EYD.

b. Kategori Isi Berita

1. Fokus Berita

Mencakup tentang isu-isu atau tema yang relevan dan sering

diberitakan di media massa dalam penelitian ini khususnya media 

online. Fokus berita adalah hal-hal besar apa saja yang menjadi isu 

besar dalam pemberitaan. Peneliti telah melakukan pemetaan 

mengenai Ahok dalam kasus penertiban PKL di tanah abang, dan 

hasilnya peneliti menemukan 5 isu besar yaitu :

a.Pedagang mencurigai ada kongkalikong karena banyak pedagang 

yang tidak mendapatkan kios.

b.Adanya tudingan dendam dalam penertiban PKL Tanah Abang. 

c.Kericuhan pendaftaran verifikasi para pedagang di Tanah Abang.

d.Harapan para PKL Tanah Abang.

e.Dampak penertiban PKL Tanah Abang.

2. Kelengkapan Isi Berita

Kelengkapan isi berita yang dimaksud adalah mengandung unsur 

5W (what, where, why, when, who) dan 1H (how). Semakin 

macam, yaitu fforormal dan infoformrmal.  Dikatakan formal jika bahasa

yangg ddiigunakan menggunakan kata bakuku aatau sesuai dengan EYD. 

Sedangkan dikatatakaan n innfoformrmala jjiki a menggunakakan n kata yang tidak 

baku aatat u u tiidad k sesuai dengan EYEYD.D.

b. KaKatetegog ri Isi BBerita

11. FoFokus Berita

Mencakup tentang isu-isu atau tema yang relelevan dadann serinngg

diberitakan di media massa dalam penelitian ini khuususnynya a mmedia 

online. Fokus berita adalah hal-hal besar apa saja yang g menjjadi isisuu 

besar dalam pemberitaan. Peneliti telah melakukann pememetaann 

menggenenaiai AAhohokk dalam kasus pepenenertrtibibanan PKL di tanah h ababang, ddanan 

hasilnya peneliti menenemumukakan 5 isu besar yaitu :

a.Pedagang mencurigai ada kongkalikong karena banynyakak ppededagagaang

yangg ttididakak mendad papatktkanan kkioioss.

b.b.AdAdanya tudingan n dendamm ddalam penertibabann PKP L aTananahh Abang. 

c.Kericuhan pendaaftaran veriifikasi para pedagang di Tanah Abang.

d.Harapan para PKKL Tanah AAbang.

e.Dampak penertibann PKLL Tanah Abang.

2 Kelengkapan Isi Berita
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lengkap unsur tersebut maka semakin lengkap informasi yang 

disampaikan. Dikatakan lengkap jika semua unsur 5W+1H tersebut 

terdapat dalam berita dan dikatakan tidak lengkap jika dari  unsur 

5W+1H tersebut hanya beberapa unsur saja yang terdapat dalam 

berita.

3. Narasumber

Narasumber merupakan kategori penting karena dengan adanya 

narasumber maka akan memperkuat kredibilitas dari berita 

tersebut. Kategori ini mencoba untuk melihat frekuensi munculnya 

narasumber utama yang telah dipetakan menjadi dua yaitu nara 

sumber internal dan narasumber eksternal. Disini tidak hanya 

melihat kemunculan narasumbernya saja, tetapi juga melihat sifat 

dari komentar atau kutipan guna menginvestasi komentar atau 

kutipan tersebut terhadap Ahok. Pernyataan narasumber apakah 

positif  (mendukung) atau negatif (kurang mendukung). 

Narasumber bisa berasal dari dalam kepemerintahan Ahok sendiri 

(Narasumber internal) atau berasal dari luar yaitu masyarakat atau 

tokoh pemerintah lainnya (Narasumber eksternal). Berikut adalah 

pemetaan dari dua narasumber tersebut :

1.) Narasumber internal, antara lain :

a.Gubernur DKI Jakarta, Joko Widodo

b.Wakil Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama

2.) Narasumber eksternal, antara lain :

terdapat dalamm bbeerita dan didikakatatakan tidak lengkap jika dari  unsur 

5W+1+1HH tersebut hanya beberapa unsur sas ja yang terdapat dalam 

berita.

3. Narasuumbmberer

NaNarasumbmbeer merupakan kategori pepentn ing kakareenana dengan adanya 

nanarasumber maka akan memperkuat krededibilliitasas ddarari beberita 

tersebut. Kategori ini mencoba untuk melihat frekukuensii mmunu culnyaya 

narasumber utama yang telah dipetakan menjadi dudua yayaititu u nara 

sumber internal dan narasumber eksternal. Disini tit dak k hanynyaa 

melihat kemunculan narasumbernya saja, tetapi juga mmelihatt sifaat 

dari kkomomenentatarr ata au kutipan ggununaa memengnginvestasi koomementar aatatauu 

kutipan tersebut terhahadaapp Ahok. Pernyataan narasumber apapaakakahh 

positif  (mendukung) atau negatif (kurang memendndukukunung). 

NNaraasusumbmber bisa beberarasasal l dadariri dalam kkepepememeriinttahhan Ahhokok sseendiri 

(N(Naarasumber internnal) atau bberasal dari luarar yyaitu masasyayarakat atau

tokoh pemerintahh lainnya (NNarasumber eksternal). Berikut adalah 

pemetaan dari dua nan rasumbber tersebut :

1.) Narasumber interrnan l, aantara lain :

a Gubernur DKI Jakkarta Joko Widodo
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a. Wakil Ketua DPRD, Wakil Ketua Partai PPP, Politisi Partai 

Demokrat

b. Pihak lain (Wakil dari para pedagang PKL Tanah Abang, 

Ketua Asosiasi PKL Tanah Abang, Satpol PP, Polisi, Komnas 

HAM, Dinas Perhubungan, Masyarakat, Tokoh masyarakat 

Tanah abang) 

4. Tone Pemberitaan

a. Tone Positif

Tone dalam pemberitaan positif jika dalam berita tersebut 

terdapat pernyataan, pendapat, atau opini baik secara eksplisit 

maupun implisit mendukung yaitu dengan memuji, 

menyanjung, menyetujui isu tentang Ahok. Dalam penelitian 

ini tone positif berarti bahwa pemerintah (Ahok) mengambil 

langkah yang tepat dalam menertibkan PKL Tanah Abang.

b.Tone Netral

Tone netral yang dimaksud adalah apabila pernyataan, 

pendapat, atau opini pemberitaan baik secara eksplisit maupun 

implisit tidak bersikap memihak atau netral terhadap isu 

tersebut.dalam penelitian ini tone netral berarti mmberitakan 

isu tentang Ahok tanpa disisipi penilaian dan pesan-pesan 

tertentu.

b. Pihak laiainn ((Wakil darii papara pedagang PKL Tanah Abang, 

KeKetua Asosiasi PKL Tanah Abang, SaSatpol PP, Polisi, Komnas

HAM, Dinasas PPererhuhububungngann,, Masyarakat, ToTokoh masyarakat 

Taananahh ababang) 

4.4 ToTone Pembmberitaan

a.a. Tone Positif

Tone dalam pemberitaan positif jika dalamm beriritata tersebuut 

terdapat pernyataan, pendapat, atau opini baik seecara a ekekspsplisit t

maupun implisit mendukung yaitu dengann memujujii, 

menyanjung, menyetujui isu tentang Ahok. Dalamm penelelitiann 

innii totonene pposositi if berarti bahahwawa ppememererintah (Ahok)) mmengambmbilil 

langkah yang teppatat ddalalam menertibkan PKL Tanah Abangg.

b.Tone Netral

ToTonene netral l yayangng ddimimaksud d adadalalahah apabibilla pperernynyaataan, 

pendapat, atau oopini pememberitaan baik k sesecacara eksplplisisiit maupun 

implisit tidakk bersikap memihak atau netral terhadap isu 

tersebut.dalam penelitiaann ini tone netral berarti mmberitakan

isu tentang Ahook tananpa disisipi penilaian dan pesan-pesan 

tertentu
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c. Tone Negatif

Tone negatif dimaksudkan bila pernyataan atau pendapat 

yang ditampilkan dalam pemberitaan baik secara eksplisit atau 

implisit tidak mendukung yaitu dengan mencela, meremehkan, 

bahkan menolak isu tentang Ahok. Dalam penelitian ini tone 

negatif berarti pemberitaan yang ada menyatakan bahwa Ahok 

mengambil langkah yang salah dalam kasus penertiban PKL 

Tanah Abang.

5. Sudut pandang Pemberitaan

Dalam berita, sudut pandang dipilih berdasarkan sisi yang 

paling penting dan menarik bagi pembaca. Sudut pandang

pemberitaan digunakan untuk mengukur keberpihakan.

Siregar (1998:143) menjelaskan bahwa masalah yang 

memiliki banyak sisi dapat ditulis dengan hanya menyoroti sisi 

tertentu. Dalam penelitian ini pemberitaan mengenai Ahok dapat 

dilihat dari 4 sudut pandang, yaitu : 

1. Sudut pandang Pemerintah

Sudut pandang pemerintah berarti menggunakan sudut 

pandang pemerintah yang menginginkan PKL dapat 

ditertibkan untuk mengatasi kemacetan dan tidak ada 

tujuan politik apapun.

2. Sudut pandang Pedagang di PKL Tanah Abang

yang ditammpipilklkan dalam ppememberitaan baik secara eksplisit atau 

immplisit tidak mendukung yaitu dengagan n mencela, meremehkan, 

bahkan menolo akak iisusu ttenentatangng Ahok. Dalam ppenelitian ini tone 

neeggatitif bberarti pemberitaan yayangng aadada menyatakan bab hwa Ahok 

mengngamambil langkah yang salahh ddala am kkasasusus ppenertibaban PKL 

Tanah Abang.

55. Sudut pandang Pemberitaan

Dalam berita, sudut pandang dipilih berdasarrkan n sisisisi yyang

paling penting dan menarik bagi pembaca. Suddut pandanangg

pemberitaan digunakan untuk mengukur keberpihakan.

SiSireregagarr (1( 998:143) mmenenjejelalaskskanan bahwa masasalalah yanangg

memiliki banyak siisisi ddapapat ditulis dengan hanya menyorottii ssissi 

tertentu. Dalam penelitian ini pemberitaan mengenai AhAhokok ddapapat 

didililihahatt dadariri 44 sududutt papandndanang,g, yaitu : 

1. Sudut papandang PePemerintah

Sudut pandang peemerintah berarti menggunakan sudut 

pandangg pemeriinntah yang menginginkan PKL dapat 

ditertibkaann unnttuk mengatasi kemacetan dan tidak ada 

tujuan politikik apapun
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Sudut pandang pedagang di PKL Tanah Abang berarti 

menggunakan sudut pandang pedagang yang 

menginginkan tempat dan solusi terbaik bagi mereka 

untuk berdagang. 

3. Sudut pandang Masyarakat

Sudut pandang masyarakat berarti menggunakan sudut 

pandang rakyat yang menginginkan solusi terbaik yaitu 

masalah kemacetan. Jika PKL Tanah Abang berhasil 

ditertibkan, maka akan meminimalisir kemacetan di 

Ibukota.

4. Sudut pandang yang tidak termasuk dari ketiga sudut 

pandang diatas

Sudut pandang yang tidak termasuk ketiga sudut 

pandang diatas berarti menggunakan sudut pandang

pihak-pihak lainnya yang menginginkan agar kasus 

tentang penertiban PKL dapat diselesaikan dengan baik 

tanpa merugikan pihak manapun.

 Terkait dengan pemberitaan tentang Ahok khususnya dalam kasus 

penertiban PKL Tanah Abang di media online Kompas.com dan Viva.co.id,  maka 

penulis akan mengumpulkan data terkait dengan menggunakan unit analisis dari 

berita-berita yang ada. Unit analisis yang digunakan ada pada tabel berikut :

mengngininginkan temmpapat dan solusi terbaik bagi mereka 

untuk berdagang. 

3. Sudut t paandndanng g MaMasyyara akat

SSudut pandang masyararakakatat bbeerarti menggununakan sudut 

pandang rakyat yang mengngini ginkkanan ssololusu i terbaiaik yaitu 

masalah kemacetan. Jika PKL TaTanah h AbAbanang g berhrhasil 

ditertibkan, maka akan meminimalissiri  kememacacetan ddi

Ibukota.

4. Sudut pandang yang tidak termasuk dari kketiga sududut 

pandang diatas

SuSududut t pandang yayangng ttididakak termasuk keketitiga suududutt 

pandang didiattasas berarti menggunakan sudut pandndanang

pihak-pihak lainnya yang menginginkan agagarr kkasasus 

tentang g pepenenertrtibibanan PKLL ddapapatat ddiis leles iaikkan deengnganan baik 

tanpa memerugikan n pihak manapun.n

 Terkait dengan pemberritaan tentaang Ahok khususnya dalam kasus 

penertiban PKL Tanah Abang di mmedia onlnline Kompas.com dan Viva.co.id,  maka 

penulis akan mengumpulkan data tererkaaiit dengan menggunakan unit analisis dari 
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Tabel 1.1 

Unit Analisis 

No Unit Analisis Kategorisasi Sub Kategorisasi
1. Kategori Penampilan 

Fisik Berita
a. Format berita a. Straight news

b. Soft news
b. Panjang berita a. Panjang (> 15 

paragraf)
b. Sedang (10-15

paragraf)
c. Pendek (< 10 

paragraf)
d. Judul Berita a. Pendek (< 5 kata)

b. Panjang(> 5 kata)
e. Pilihan bahasa 

pada judul berita
a. Formal (baku)
b. Informal(tidak 

baku)
2. Kategori Isi berita a. Fokus berita a. Pedagang 

mencurigai ada 
kongkalikong 
karena banyak 
dari mereka yang 
tidak 
mendapatkan 
kios

b. Adanya tudingan 
dendam dalam 
penertiban PKL

c. Kericuhan 
pendaftaran 
verifikasi para 
pedagang di 
Tanah Abang

d. Harapan para 
PKL Tanah  
Abang

e. Dampak 
penertiban PKL 
Tanah Abang

b. Kelengkapan Isi 
Berita

a. What (Apa)
b. Where (Dimana)
c. When (Kapan)
d. Why (Mengapa)
e. Who (Siapa)
f. How 

a. What (Apa)

No Unit Analisis KaKatetegogoririsasi Sub Kategorisasi
1. Kategori Penampilann 

Fisik Berita
a. Format berititaa a. Straight news

b. Soft news
b. Panjang berita a. Panjang (> 15 

paragraf)
b. SeSedang (10-15

paraagrg af)
c.c Pendekek (< 10 

paparagraff))
d. Judul Berita a. PePendn ek (< 55 kata)

b. PaPanjnjanang(g(> 5 kak ta)
e. Pilihan bahasa 

pada judul berita
a.a Foormrmalal ((baku))
b. InI formrmalal((tidak 

baaku))
2.2. Katetegori Isi berita a. Fokus berita a. Peddagangng 

mencncuriggaiai aada 
kongkak likokonng 
karenaa banyak 
dari mmereka yyangg 
tidak 
menddapapatatkan
kios

b. Adanya tudinngagann 
dendam dalalamm 
penertibbaan PPKLKL

cc. KeKe iricuhahan n 
pependndafaftararann 
verififikakasisi ppaara 
pepedadagagangng di 
TTanah Abang

d. Harapan para 
PKL Tanah  
Abang

e. Dampak 
penertiban PKL 
Tanah Abang

b. KeKelengkapan Isi 
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(Bagaimana)
c. Narasumber a. Narasumber 

internal : 
Gubernur DKI 
Jakarta, Joko 
Widodo) dan 
Wakil Gubernur 
DKI Jakarta, 
Basuki Tjahaja 
Purnama

b. Narasumber 
eksternal (wakil 
ketua DPRD, 
wakil ketua partai 
PPP, politisi 
partai demokrat, 
wakil pedagang 
PKL Tanah 
Abang, Ketua 
Asosiasi PKL 
Tanah Abang, 
Polisi, Komnas 
HAM, Dinas 
Perhubungan, 
Satpol PP, 
Masyarakat, 
Tokoh
masyarakat PKL 
Tanah Abang)

d. Tone pemberitaan a. Positif
b. Netral
c. Negatif

e. Sudut pandang
pemberitaan

a. Pemerintah
b. Pedagang
c. Masyarakat
d. Tidak termasuk 

ketiga sudut 
pandang diatas

Jakarta, Joko
Widodo) dan
Wakil Gubernur 
DKI Jakarta, 
BaB suki Tjahaja 
Puurnr ama

b. Naraasusumber 
eksternaal (wakil
keketua DPRRD, 
wawakkil kek tua pap rtai 
PPPPP,P, ppololiti isi
partaiai ddememokraat,t, 
wwakil l pepedad gang 
PKKL TaTananah h 
Abaang, KKetetuaua 
Asossiasi PPKLKL 
Tanahh Abang, 
Polisi,, Komnasas 
HAM,, Dinass 
Perhubbunnggan, 
Satpolol PPP, 
Masyarakat, 
Tokoh
masyarakkatat PPKLKL 
Tanaahh AbAbanang)g)

d.d. Tonee pepembmbererititaaaann a.a PoPosisititiff
bb. Netral
c.c. NeNegagatitiff

e.e Sudut t pandang
pembereritaan

a.a. Peememeririntah
b. Pedagang
c. Masyarakat
d. Tidak termasuk 

ketiga sudut 
pandang diatas
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode analisis isi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemberitaan Basuki Tjahaja Purnama pada online media 

Kompas.com dan Viva.co.id.

2. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis isi. Menurut pendapat Frey (1991), tujuan utama dari 

penelitian dengan teknik analisis isi adalah mendeskripsikan karakter 

pesan yang ada dalam ranah publik dengan perantaraan teks (Birowo, 

2004:146). Analisis isi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana media memberitakan sosok Basuki 

Tjahaja Purnama. 

 Penggunaan analisis isi mempunyai beberapa manfaat atau tujuan. 

McQuail dalam bukunya Mass Communication Theory (2003:305) 

mengatakan bahwa tujuan dilakukan analisis isi terhadap isi pesan 

komunikasi adalah : 

a. Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi media 

b. Membuat perbandingan antara isi media dengan realitas sosial 

c. Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serat 

sistem kepercayaan masyarakat 

d. Mengetahui fungsi dan efek media 

Jenis penelitianan ii ini adalah pepenenelitian deskriptif kuantitatif dengan 

mengguunanakkan metode analisis isi. Penellititiaian ini bertujuan untuk 

memengetahui pemberiitat anan BaBasusukiki Tjajahaja Purnama ppada online media 

Kompas.ccomom ddaan Viva.co.id.

2. MeMetoodde Pennelelititiian

MMetode penelitian yang akan digunakan dalamm penelelititiaiann ini i addala ah 

aanalisis isi. Menurut pendapat Frey (1991), tujujuan uutatamma darari 

penelitian dengan teknik analisis isi adalah mendeskripspsikann kkararaka ter 

pesan yang ada dalam ranah publik dengan perantaraan teeks (BBirowwoo, 

2004:146). Analisis isi dalam penelitian ini bertujjuan uuntukk 

mendeskrripipsisikakann babagag imana memedidiaa memembm eritakan soososokk Basusukiki 

Tjahaja Purnama. 

 Penggunaan analisis isi mempunyai beberapa manfaat t atatauu ttujujuauan. 

MMcQQuaiail l dadalalam bukukunynya a MaMassss Commumuninicaca ition TThheory ((20200303:305) 

mengngatat kakan bahwa tujujuan dilalakkukan analisiis iisisi terhadadapp isi pesan 

komunikasi adalah : 

a. Mendeskripsikan ddan membbuuat perbandingan terhadap isi media 

b. Membuat perbandinggan aanntara isi media dengan realitas sosial 

c Isi media merupakan reeffleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serat
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e. Mengevaluasi media performance 

f. Mengetahui apakah ada bias media

3. Obyek Penelitian

 Obyek penelitian ini adalah artikel berita tentang Basuki Tjahaja 

Purnama yang terdapat dalam situs www.kompas.com dan 

www.news.viva.co.id, periode 9 Juli 2013 – 31 Agustus 2013.

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Kriyantono membagi jenis data menjadi dua berdasarkan sumbernya 

yaitu (2007: 43-44) :

a. Data Primer 

 Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

di lapangan. Dalam analisis isi, data primernya adalah isi komunikasi 

yang diteliti. Karena itu, sumber datanya berupa dokumentasi artikel 

pemberitaan, dalam hal ini artikel pemberitaan Basuki Tjahaja Purnama 

yang terdapat dalam situs www.kompas.com dan www.news.viva.co.id.    

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder. Data sekunder digunakan untuk melengkapi penelitian 

ini. Sumber data sekunder yang digunakan berupa profil media, sumber 

online, jurnal ilmiah, maupun karya tulis yang relevan dengan topik 

penelitian.

3. Obyek Penelitian

 Obyyekek penelitian ini adalah artikel beriritata tentang Basuki Tjahaja 

PuPurnama yang tererdadapapat dadalalam m situs www.kok mpas.com dan 

www.newsws.vvivivaa.co.id, periode 9 Julli 22010133 – 331 Agustus 22010 3.

4. SuSumbmber Dattaa dadan Teknik Pengumpulan DData a 

KKriyyaantono membagi jenis data menjadi dua beberdr asarkakann susumberernya 

yyaitu (2007: 43-44) :

a. Data Primer 

 Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber ddata pertamama

di lapangan. Dalam analisis isi, data primernya adalah isi komunniikassi

yang diteliti.i. KKararenenaa iti u, sumber dadatatanynyaa beberur pa dokumenentatasi artikikelel 

pemberitaan, dalam hal inini ara titikekel pemberitaan Basuki Tjahaja Purrnanamam  

yay ng terdapat dalam situs www.kompas.com dan www.news.vviviva.coco.iidd.    

bb. DDatata SSekekunundder 

DDatata sekunder adaalal h data yyang diperoleh h dadarir  sumbeerr kkedua atau 

sumber sekunder. Data ssekunder diigunakan untuk melengkapi penelitian 

ini. Sumber data sekundeer yang ddiigunakan berupa profil media, sumber 

online, jurnal ilmiah, mauupup n karya tulis yang relevan dengan topik 

penelitian
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5. Populasi dan Sampel 

 Keseluruhan objek atau fenomena yang diriset disebut populasi 

(Kriyantono,2008:151). Sedangkan sebagian dari keseluruhan objek 

atau fenomenayang akan diamati disebut sampel. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini ditentukan oleh periode waktu tanggal 

9 Juli 2013 – 31 Agustus 2013. Periode waktu ini ditetapkan 

berdasarkan dalam jangka waktu itu, pemberitaan tentang Ahok 

berkaitan dengan program Jokowi-Ahok untuk menertibkan PKL di 

Tanah Abang sangat update. Populasi yang telah penulis temukan 

dalam Kompas.com dan Viva.co.id periode 9 Juli 2013 – 31 Agustus 

2013 berjumlah 124 artikel untuk Kompas.com dan 30 artikel untuk 

VIVA.co.id. 

 Sedangkan untuk menentukan sampelnya, peneliti menggunakan 

rumus Slovin, sehingga menghasilkan sampel sejumlah 52 artikel

untuk Kompas.com dan 20 artikel untuk Viva.co.id.

Rumus Slovin :    n = 

Keterangan : n : ukuran sampel 

                N : ukuran populasi 

      e : kelonggaran ketidaktelitian pengambilan sampel

6. Pengkodingan 

 Dalam tahap ini peneliti dibantu oleh dua orang yang dirasa 

memiliki kompetensi mengenai analisis isi. Mereka disebut dengan 

(Kriyantono,2008:1:15151)). Sedangkgkanan sebagian dari keseluruhan objek 

atau fennoomenayang akan diamati disebutut sampel. Populasi yang 

didiggunakan dalam peennelilitiianan iinini dditenentukan oleh perioiode waktu tanggal 

9 Juli 2200133 –– 31 Agustus 201313. PePeririodode waktu innii ditetapkan –

beberdrdasasarkan n dadalam jangka waktu ituu, pep mbererititaaaan n tentang g Ahok 

bberkkaiaitan dengan program Jokowi-Ahok untukk mmenertitibkbkanan PKLKL di 

TTanah Abang sangat update. Populasi yang telah ppenululisis ttemukaan 

dalam Kompas.com dan Viva.co.id periode 9 Juli 2013 – 311 AAgugustus 

2013 berjumlah 124 artikel untuk Kompas.com dan 30 aartikell untuukk 

VIVA.co.id. 

 Sedanngkgkanan uuntntukuk menentukan n sasampmpelelnynya, peneliti memennggunakakann 

rumus Slovin, sehinggaa mmenenghasilkan sampel sejumlah 52 ararttikekel

untuk Kompas.com dan 20 artikel untuk Viva.co.id.

Rumumuss SlSlovinin ::    nn = 

Keterangan : n : ukuraan sampell 

                N : ukuraan populasii 

     e : kelonggag ran kketidaktelitian pengambilan sampel

6. Pengkodingan 
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pengkoder. Untuk beberapa pengkoder terdapat beberapa kriteria yang 

harus dipenuhi yaitu : 

a. Memahami teknik penelitian yang digunakan yaitu analisis isi  

b. Memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai pembentukan 

citra personal 

c. Memiliki pengetahuan mengenai jurnalistik, dan kaitannya dengan 

citra personal yang bersangkutan. 

 Para pengkoder dalam penelitian ini adalah seorang 

mahasiswa tingkat akhir Universitas Atma Jaya dengan  

konsentrasi studi Public Relations dan seorang alumnus 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan konsentrasi studi 

Jurnalistik.

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan pemberitaan

Ahok dalam media Kompas.com dan Viva.co.id. Dalam penelitian ini 

penulis membuat unit analisis dan kategorisasi yang diturunkan dari 

teori yang sudah didapat. Unit analisis dan kategorisasi ini digunakan 

penulis dan intercoder untuk menganalisa berita-berita yang sudah 

didapat dan dicatat dalam lembar coding sheet.

8. Reliabilitas 

Uji reliabilitas perlu dilakukan supaya penelitian mencapai hasil yang 

objektif dan reliable. Uji reliabilitas ini memunculkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya dan diandalkan. Semakin tinggi 

a. Memahami tekkninikk penelitian yyanang g digunakan yaitu analisis isi  

b. Memimililiki pengetahuan dan pemahamann mengenai pembentukan 

citra personal 

c. Memiililikiki ppeengetahuan mengenai i jujurnrnalalisistik, dan kaitaannn ya dengan 

cicittra persrsoonal yang bersangkutan.

 Para pengkoder dalam penelitian ini adadalalahh seorrang 

mahasiswa tingkat akhir Universitas Atmaa Jayayaa denganan  

konsentrasi studi Public Relations dan seoraang aalulumnm us 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan konseentrasii stududi

Jurnalistik.

7. Teknik AAnanalilisisiss DaDatata 

Penelitian ini bersifat dedeskkriripptif yaitu menggambarkan pembeeriritataaan

Ahok dalam media Kompas.com dan Viva.co.id. Dalam pepenneliititiann ini 

penulilis memembmbuat unitit aananalilisisiss dadan katetegogoririsasa isi yang didituruunknkanan dari

teori i yayang sudah didappat. Unit aanalisis dan katetegogorisasi iinini ddigunakan 

penulis dan intercodder untuk mmenganalisa berita-berita yang sudah 

didapat dan dicatat dalalam lembaar coding sheet.

8. Reliabilitas 

Uji reliabilitas perlu dilakuku an supaya penelitian mencapai hasil yang
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persamaan hasil pengkodingan maka semakin reliablekategori yang 

telah disusun. Uji reliabilitas berdasarkan rumus Ole R. Holsty adalah 

(Kriyantono, 2008,237) : 

CR = 

Keterangan : 

CR = Coeficient Reability 

M = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan periset 

N1, N2 = Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding dan 

periset 

Dalam formula Holsty, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi 

adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau perhitungan menunjukkan angka 

reliabilitas diatas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi 

jika dibawah 0,7 berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang 

reliabel. Reliabilitas Holsty ini akan digunakan untuk semua kategori 

yang digunakan. Hasil dari reliabilitas dari masing-masing kategori ini 

ditampilkan dalam laporan (Eriyanto, 2011: 290). 

9. Analisis Data 

 Analisis data dilakukan setelah semua data selesai dikoding. 

Peneliti akan membuat tabel frekuensi untuk mengetahui distribusi 

frekuensi dari data penelitian, yaitu berita sesuai dengan kategorisasi 

yang telah dibuat. Tabel ini membuat frekueensi dari masing-masing 

kategori dan presentasi  (Eriyanto, 2011:305). Peneliti akan membuat 

deskripsi dan analisa dari hasil perhitungan tersebut.  

(Kriyantono, 2008,8,232377) : 

CR = 

Keterangganan : 

CRCR == Coeficientt RReaeabibillity 

MM = Juummlah pernyataan yang disetujui oleh pengngkodidingng ddanan periseet 

N1N1, N2 = Jumlah pernyataan yang diberi kode oleheh penngkgkododing dadan

periset 

Dalam formula Holsty, angka reliabilitas minimum yanng g diitotolelerransnsi 

adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau perhitungan menunjuukkan anngkaa 

reliabilitas diatas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliiabelel. Tetaapipi 

jika dibawah 0,7 bbererarartiti alaat t ukukur (coding sheet) bukan alat yyanangg 

reliabel. Reliabilitas Holsty ini akan digunakan untuk semuaa kkatateggoori

yayangng ddigigununakakanan. . HaHasisil l dadari releliaiabibililitatass dadariri mmasasining-g-mamasisingng kkaategegororii ini 

diditatammpilkakann dalam lalapop ran ((Eriyayannto, 2011:1: 229090)). 

9. Analisis Data

 Analisis data dillakukan seetelah semua data selesai dikoding. 

Peneliti akan membuat t tabel l frekuensi untuk mengetahui distribusi

frekuensi dari data peneliititiaan, yaitu berita sesuai dengan kategorisasi 


